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Sindrom mata kering merupakan suatu kondisi berkurangnya kelembaban pada lapisan
air mata dan permukaan bola mata yang disebabkan banyak faktor. Salah satu faktor
yang menyebabkan sindrom mata kering adalah penggunaan gadget yang ditinjau baik
dari segijarak pandang maupun durasi penggunaan gadget. Tujuan penelitian iniadalah
untuk mengetahui hubungan penggunaan gadget dengan gejala sindrom mata kering
pada mahasiswa Psikologi Universitas Syiah Kuala. Jenis penelitian ini adalah analitik
observasional dengan menggunakan desain cross sectional. Sampel penelitian ini
sesuai dengan kriteria inklusi dan eksklusi didapatkan 164 mahasiswa dengan metode
total sampling. Penelitian dilakukan pada bulan oktober hingga november 2021 yang
dilakukan dengan cara menyebarkan kuisioner melalui google form. Hasil uji statistik
berdasarkan uji Mann Whitney menunjukkan p-value = 0,03 untuk hubungan jarak
pandang menggunakan gadget dengan gejala sindrom mata kering. Sebaliknya, hasil
uji korelasi Spearman didapatkan p-value = 0,547 untuk hubungan durasi penggunaan
gadget dengan gejala sindrom mata kering. Disimpulkan bahwa jarak pandang saat
menggunakan gadget berpengaruh terhadap gejala sindrom mata kering namun durasi
penggunaan gadget tidak berpengaruh terhadap gejala sindrom mata kering.
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ABSTRACT

Keywords:
Distance vision,
usage of gadget,

dry eye syndrome

Dry eye syndrome is a condition of the decrease moisture in the tear film and the
surface of the eyeball caused by many factors. One of the factors that cause dry eye
syndrome is the use of gadgets, both in terms of distance vision and usage duration
of gadget. The purpose of this study was to determine the correlation between the
use of gadget and the symptom of dry eye syndrome in psychology students at Syiah
Kuala University. This research type is analytical observational using a cross sectional
design. The samples of this study is obtained according to the inclusion and exclusion
criteria are 164 students with the total sampling method. The research was conducted
from 19 October to 2021 10 November 2021 by distributing questionnaires via
Google Form. Statistical test results based on the Mann Whitney test showed p-value
= 0.03 for the correlation between the distance vision when using the gadgets and
the symptom of dry eye syndrome, while the results of the Spearman correlation
test showed p-value = 0.547 for the correlation between the usage duration and the
symptom of dry eye syndrome. In conclusion, the distance vision when using gadgets
has an effect on the symptom of dry eye syndrome but the usage duration of gadgets

has no effect on the symptom of dry eye syndrome.

PENDAHULUAN

indrom mata kering (keratokonjungtivitis sicca)
adalah suatu kondisi berkurangnya kelembaban
pada lapisan air mata dan permukaan bola
mata yang disebabkan banyak faktor.»%2 Sindrom
mata kering sangat sering dijumpai dalam kehidupan
sehari-hari dengan angka kejadian sekitar 25% dari
seluruh penyakit mata.? Tingkat insidensinya terus
mengalami peningkatan dari tahun ke tahun.*
Sindrom mata kering lebih banyak dijumpai
pada penduduk Asia dibandingkan dengan populasi
kulit putih dengan prevalensi 5% sampai 35% pada
setiap kelompok umur.® Prevalensi sindrom mata
kering mencapai 50% pada tahun 2017 bahkan
menghabiskan biaya negara yang cukup besar di
Amerika Serikat yaitu S 3,8 miliar per tahun untuk
kasus tersebut.® Lebih dari 16 juta penduduk Amerika
Serikat usia diatas 18 tahun didiagnosis sebagai
penyakit mata kering pada tahun 2017.”. Prevalensi
kasus sindrom mata kering di Asia pada tahun 2012
(93,2%) jauh lebih tinggi dibandingkan dengan
Amerika dan sekitarnya (7,8 %).2 Angka kejadian
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kasus sindrom mata kering di Indonesia pada tahun
2007 adalah sebesar 27,5%° dan terkhusus di pulau
Sumatra lebih dari 27%.%°%°

Banyak faktor risiko yang menyebabkan sindrom
mata kering. Salah satu faktor yang paling sering
terjadi pada mahasiswa adalah terpapar layar terus
menerus seperti komputer, tablet, dan smartphone
atau yang dikenal dengan istilah gadget.®

Gadget merupakan alat teknologi kecil dengan
fungsi khusus yang memiliki tujuan dan fungsi praktis
spesifik serta dirancang lebih canggih dari teknologi
sebelumnya.’® Indonesia masuk ke dalam 4 besar
pengguna gadget terbanyak di dunia pada tahun
2016 setelah China, India dan Amerika. Pengguna
gadget di Indonesia terus mengalami peningkatan
setiap tahun. Gadget sudah menjadi alat yang sangat
dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari terutama
dalam situasi pandemi COVID-19 seperti saat ini.*.
Penggunaan gadget sebagai media pembelajaran
sangat efektif digunakan pada sistem Pembelajaran
Jarak Jauh (PJJ) saat ini, salah satunya mahasiswa

Dilaporkan sekitar 70% pengguna komputer
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di dunia mengalami masalah kesehatan mata pada
tahun 2010.1?2 Sebanyak 90% pengguna komputer
pada tahun 2011 setelah menatap komputer dalam
waktu lama mengalami masalah pada penglihatan
seperti mata kering.®> Menurut The State University
Of New York College Of Optometry, pengguna
gadget yang terlalu lama menatap layer gadget akan
menimbulkan keluhan subyektif berupa mata terasa
kering.'*Jarak pandang ke suatu objek seperti alat
eletronik juga merupakan salah satu faktor risiko
timbulnya masalah mata kering.'> Penggunaan
gadget akan mengurangi refleks berkedip yang
menyebabkan terjadinya pengupan air mata secara
berlebihan sehingga menimbulkan sindrom mata
kering.'®'” Berdasarkan uraian yang sudah disebutkan
sebelumnya, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian yang berjudul “Hubungan Penggunaan
Gadget dengan Gejala Sindrom Mata Kering pada
Mahasiswa Psikologi Universitas Syiah Kuala”.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan adalah analitik
observasional dengan rancangan cross sectional.
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan

Tabel 1. Karakteristik Data Responden

penggunaan gadget dengan gejala sindrom mata
kering. Penelitian ini dilakukan pada mahasiswa
Psikologi Universitas Syiah Kuala. Penelitian ini
dilakukan dari bulan Oktober sampai November 2021.
Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa aktif
dari angkatan 2018, 2019, dan 2020 yang berjumlah
204 mahasiswa. Sampel penelitian ini merupakan
semua populasi yang memenuhi kriteria inklusi pada
saat penelitian berlangsung. Teknik sampling pada
penelitian ini menggunakan metode non probability
sampling dengan metode total sampling. Jumlah
sampel yang diperoleh sebesar 164 responden.
Intsrumen pada penelitian ini menggunakan
kuesioner Ocular Surface Disease Index (OSDI) untuk
sindrom mata kering dan kuisioner penggunaan
gadget untuk menilai penggunaan gadget pada
mahasiswa Psikologi.

HASIL PENELITIAN

Penelitian telah dilakukan pada mahasiswa
Psikologi Universitas Syiah Kuala, dari bulan
oktober hingga novemver 20221. Selama penelitian
berlangsung didapatkan responden sebanyak 164
sampel yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi.

Karakteristik Responden F(l;i(ilg:;l Persentase (%)
Usia :
e 18 tahun 14 8,5
e 19 tahun 54 32,9
e 20 tahun 56 34,1
e 21 tahun 33 20,1
e 22 tahun 7 43
Jenis Kelamin :
e Laki-Laki 31 18,9
e Perempuan 133 81,1
Angkatan :
e 2020 75 45,7
e 2019 53 32,3
2018 36 22,0
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Tabel 2. Jarak Pandang Menggunakan Gadget

Jarak Pandang Menggunaan Gadget

Frekuensi (n) Persentase (%)

Baik 49 29.9
Buruk 115 70,1
Total 164 100,0

Sejumlah data penelitian telah dikumpukan meliputi
karakteristik umum responden, jarak pandang
menggunakan gedget, durasi penggunaan gedget,
dan gejala-gejala yang muncul sebagai sindrom mata
kering dari penggunaan gedget.

Karakteristik Umum Responden

Dalam penelitian ini dikumpulkan data-data
tentang karakteristik umum responden. Data tentang
karakteristik umum responden meliputi data usia,
jenis kelamin dan angkatan masuk pendidikan di
Program Studi Psikologi Universitas Syiah Kuala
(Tabel 1).

Karakteristik responden pada penelitian ini
dikelompokkan berdasarkan usia, jenis kelamin, dan
angkatan mahasiswa. Tabel 1 menunjukkan bahwa
pada penelitian ini mayoritas responden berusia
20 tahun yaitu sebanyak 56 responden (34,2%).
Berdasarkan jenis kelamin responden didominasi
oleh perempuan yaitu sebanyak 133 responden
(81,1%). Berdasarkan angkatan responden penelitian
ini didominasi angkatan 2020 yaitu sebanyak 75
responden (45,7%).

Tabel 3. Durasi Penggunaan Gadget

Jarak Pandang Menggunakan Gadget

Berdasarkan data hasil pengisian kuisioner
penggunaan gadget, didapatkan persentase jarak
pandang saat mengunakan gadget yang disajikan
pada tabel 2.

Tabel 2 menunjukkan bahwa jarak penglihatan
saat menggunakan gadget pada responden
didominasi oleh kategori buruk yaitu berjumlah 115
responden (70,1%).

Durasi Penggunaan Gadget

Berdasarkan data hasil pengisian kuisioner
penggunaan gadget, didapatkan persentase durasi
penggunaan gadget yang disajikan pada tabel 3.

Data pada tabel 3 menunjukkan bahwa distribusi
tertinggi durasi penggunaan gadget adalah >8 jam
per hari dengan jumlah 125 responden (76,2%) dan
distribusi terendah durasi penggunaan gadget adalah
<4 jam per hari dengan jumlah 2 responden (1,2%).

Frekuensi Gejala Sindrom Mata Kering

Berdasarkan data hasil pengisian kuisioner
OSDI, didapatkan persentase sindrom mata kering
seperti pada tabel 4.

Durasi Penggunaan Gadget

Frekuensi (n) Persentase (%)

e <4 jam per hari 2 1,2
e 4-8 jam per hari 37 22,6
e >§ jam per hari 125 76,2
Total 164 100

J. Ked. N. Med | VOL.5 | NO. 4 | Desember 2022

25



Tabel 4. Frekuensi Sindrom Mata Kering

Sindrom Mata Kering

Frekuensi (n) Persentase (%)

e Normal 34 20,7
e Ringan 23 14,0
e Sedang 25 15,2
e Berat 82 50,0
Total 164 100

Tabel 4 menunjukkan bahwa dari 164 responden
mahasiswa Psikologi Universitas Syiah Kuala,
mayoritas responden mengalami gejala sindrom
mata kering berat yaitu sebanyak 82 responden
(50,0%).

Hubungan antara Jarak Pandang Menggunakan
Gadget dengan Gejala Sindrom Mata Kering

Hasil uji statistik hubungan antara jarak pandang
menggunakan gadget dengan gejala sindrom mata
kering disajikan dalam tabel 5.

Tabel 5 diatas menunjukkan bahwa jarak
pandang saat menggunaan gadget terbanyak
adalah pada kategori buruk yaitu sebanyak 115
responden. Mayoritas responden dengan kategori
jarak pandang buruk tersebut mengalami gejala
sindrom mata kering derajat berat, yaitu sebanyak
66 responden (57,4%). Adapun responden yang

tidak berisiko ataupun jarak penggunaan gadget
baik namun mengalami gejala sindrom mata kering
derajat berat adalah sebanyak 18 responden (36,7%)
dari 49 responden dalam kategori baik. Uji bivariat
menggunakan uji Mann Whitney. Hasil uji statistik
didapatkan nilai p-value yaitu 0,003 (p < 0,05) yang
artinya terdapat hubungan yang signifikan antara
jarak pandang menggunakan gadget dengan gejala
sindrom mata kering pada mahasiswa Psikologi
Universitas Syiah Kuala.

Hubungan antara Durasi Penggunaan Gadget dengan
Gejala Sindrom Mata Kering

Hasil uji statistik hubungan antara durasi
penggunakan gadget dengan gejala sindrom mata
kering disajikan dalam tabel 6.

Uji bivariat menggunakan uji Spearman. Hasil
uji statistik didapatkan nilai p-value yaitu 0,547

Tabel 5. Hubungan Jarak Pandang Menggunakan Gadget dengan Gejala Sindrom Mata Kering

Sindrom Mata Kering

Jarak
Pandang Normal Ringan Sedang Berat Total P-Value
Gadget % n % n % % n %
Baik 15 30,6 11 225 S5 10,2 18 36,7 49 100
0,003

Buruk 19 16,5 12 104 18

15,7 66 574 115 100

Total 34 20,7 23 14,0 23

140 84 51,2 164 100
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Tabel 6. Hubungan Durasi Penggunaan Gadget dengan Gejala Sindrom Mata Kering

Durasi Sindrom Mata Kering P
Penggunaan Normal Ringan Sedang Berat Total
Value
Gadget n % n % n % n % N %
<4 jam per hari 1 500 O 0 0 0 I 50,0 2 100
4-8jamperhari 5 13,5 7 189 4 10,8 21 56,8 37 100 0,547
>8 jamper hari 28 224 16 128 19 152 62 49,6 125 100
Total 34 20,7 23 140 23 140 84 51,2 164 100

(p > 0,05). Artinya tidak terdapat hubungan yang
bermakna antara durasi penggunaan gadget dengan
gejala sindrom mata kering pada mahasiswa Psikologi
Universitas Syiah Kuala.

PEMBAHASAN

Hubungan Jarak Penggunaan Gadget dengan Gejala
Sindrom Mata Kering

Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat
hubungan yang bermakna antara jarak pandang
menggunakan gadget dengan gejala sindrom mata
kering pada mahasiswa Psikologi Universitas Syiah
Kuala. Hasil penelitian ini selaras dengan beberapa
penelitian yang serupa. Penelitian yang dilakukan
Damiri dkk pada tahun 2020 mengungkapkan
bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara
jarak pandang menggunakan gadget dengan salah
satu keluhan mata, yaitu mata kering dan terjadi
peningkatan risiko sebesar 3,75 kali pada responden
mahasiswa Fakultas Kedokteran Lampung yang
bekerja di depan layar monitor dibawah jarak 50-
70 cm.'® Hal serupa ditunjukkan pada penelitian
Monaliza dkk pada tahun 2018, dengan sampel
penelitian mahasiswa Keperawatan Universitas Riau,
dimana hasilnya adalah terdapat hubungan signifikan
antara jarak pandang mata ke smartphone dengan
mata kering serta terdapat hubungan signifikan
antara jarak pandang laptop dengan mata kering.®
Demikian pula dengan penelitian yang dilakukan
oleh Hafiza dkk yang menyatakan bahwa terdapat
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hubungan antara jarak penggunaan smartphone
dengan keluhan mata lelah.?® Namun pada penelitian
yang dilakukan oleh Linda dkk di Universitas Atma
Jaya mendapatkan hasil tidak terdapat hubungan
signifikan antara jarak penggunaan smartphone
dengan sindrom mata kering.?* Demikian pula dengan
penelitian yang dilakukan oleh Saribah dkk pada
tahun 2021 yang mendapatkan hasil tidak terdapat
hubungan antara jarak penggunaan laptop dengan
sindrom mata kering.

Gejala sindrom mata kering dapat disebabkan
beberapa fakor, salah satunya adalah penggunaan
gadget yang saat ini sudah menjadi kebutuhan
bagi sebagian besar manusia terutama pada masa
pandemi. Sindrom mata kering yang diakibatkan
penggunaan gadget dapat terjadi karena tingginya
akumulasi energi radiasi yang diserap oleh mata
saat menggunakan alat elektronik tersebut. Radiasi
tersebut memberikan efek berupa panas sehingga
dapat menyebabkan kerusakan pada tingkat
sel.2Vis Cogn 1999;6:637-666 Sel yang paling sering
mengalami kerusakan dalam hal ini adalah sel
goblet dimana sel goblet ini menghasilkan musin
yang merupakan salah satu komponen lapisan air
mata. Jika terjadi kerusakan pada sel goblet maka
akan menyebabkan timbulnya instabilitas air mata
sehingga terjadi keadaan hiperosmolar, evaporasi
meningkat lalu terjadilah mata kering. Sindrom mata
kering akan memunculkan berbagai gejala seperti
fotosensivitas, mata terasa berpasir, mata terasa
nyeri, dan rasa tidak nyaman pada mata. Berbagai
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keluhan tersebut dapat muncul ketika seseorang
memiliki kebiasaan menggunakan alat elektronik
dengan jarak penglihatan yang dekat dengan alat
tersebut.®®

Orang yang paling sering mengalami
keluhan mata kering adalah orang yang
bekerja menggunakan alat elektronik, salah
satunya mahasiswa. Mahasiswa yang sering
menggunakan komputer, tablet maupun
smartphone dan kebiasan lainnya dalam jarak
yang dekat, akan lebih meningkatkan risiko
penyerapan radiasi alat elektronik tersebut pada
matanya. Radiasi tersebut menyebabkan panas
pada permukaan mata dan terjadilah penguapan
air mata secara berlebihan sehingga berisiko
untuk mengalami gejala sindrom mata kering.*
Jarak antara mata dan layar laptop/komputer
yang optimal adalah minimal 250 cm sedangkan
jarak optimal mata dan layar smartphone/tablet
adalah minimal 230 cm.*

Hubungan Durasi Penggunaan Gadget dengan Gejala
Sindrom Mata Kering

Penelitian ini menunjukkan bahwa tidak
terdapat hubungan antara durasi penggunaan
gadget dengan gejala sindrom mata kering pada
mahasiswa Psikologi Universitas Syiah Kuala.
Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian yang
serupa. Pada penelitian yang dilakukan oleh Saribah
dkk menunjukkan hasil bahwa tidak terdapat
hubungan yang signifikan secara statistik antara
lama penggunaan smartphone, laptop dan tablet
terhadap sindrom mata kering.’® Penelitian serupa
juga dilakukan oleh Novia pada Universitas Sebelas
Maret tahun 2016 yang mendapatkan hasil tidak
terdapat hubungan frekuensi pemakaian smartphone
dengan kejadian sindrom mata kering.?* Sebuah
penelitian yang dilakukan pada pekerja kantoran di
Jepang juga mendapatkan hasil tidak ada hubungan
signifikan antara durasi kerja menggunakan layar
dengan diagnosis penyakit mata kering.?> Namun
pada penelitian yang dilakukan oleh Puspa dkk pada
tahun 2016 menunjukkan bahwa paparan gadget
pada siswa berisiko meningkatkan kejadian mata
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kering akibat penggunaan gadget.'® Hasil penelitian
yang serupa dengan penelitian Puspa dkk tersebut
didapatkan juga pada penelitian yang dilakukan oleh
Fitriani pada tahun 2020, dimana hasil penelitian
menunjukkan bahwa lama penggunaan gadget
berpengaruh pada Ocular Surface Disease Index
(OSDI) score namun tidak berpengaruh pada hasil
uji schirmer 1.2

Penggunaan layar digital adalah bagian dari
kehidupan sehari-hari dan merupakan faktor risiko
sindrom mata kering. Penjelasan terjadinya sindrom
mata kering yang berhubungan dengan penggunaan
layar gadget adalah karena berkurangnya kedipan
selama menatap layar gadget. Hal ini dapat
meningkatkan evaporasi air mata sehingga dapat
menyebabkan kekeringan permukaan mata.?
Proses berkedip berguna dalam pendistribusian air
mata ke seluruh permukaan mata sehingga mata
terjaga dalam keadaan basah. Normalnya frekuensi
mengedip seseorang adalah 10-15 kali per menit.
Ketika terpapar layar gadget akan mengurangi
frekuensi berkedip sehingga penguapan air mata
menjadi berlebihan.?® Menurunnya jumlah kedipan
mata saat menatap layar gadget dapat disebabkan
karena tulisan di layar gadget yang kecil, pencahayaan
di layar gadget yang kurang bahkan gelap, serta
peningkatan tuntutan tugas fungsi kognitif.3

Pada penelitian ini didapatkan hasil tidak ada
hubungan yang signifikan antara durasi penggunaan
gadget dengan gejala sindrom mata kering. Durasi
penggunaan gadget dalam penelitian ini adalah
berdasarkan jumlah total waktu penggunaan gadget
dalam sehari. Gejala sindrom mata kering dapat
terjadi karena durasi penggunaan gadget yang lama,
namun penggunaan yang tidak secara terus-menerus
dapat menurunkan tingkat kejadian sindrom mata
kering. Tidak terdapat hubungan antara durasi
penggunaan gadget dengan gejala sindrom mata
kering dapat terjadi karena keterlibatan faktor
istirahat mata dari penggunaan gadget. Istirahat
mata selama 10-15 menit setelah menggunakan
gadget merupakan faktor protektif terhadap
munculnya keluhan mata kering. Penggunaan gadget
yang tidak dilakukan secara terus menerus atau
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ketika penggunaannya diselingi dengan jeda istirahat
akan mengembalikan frekuensi kedipan mata secara
normal. Selanjutnya produksi air mata akan lebih
meningkat dan pendistribusian air mata kembali
sempurna. Dengan demikian peluang terjadinya
sindrom mata kering dapat diminimalisir.®

Disebutkan bahwa salah satu strategi yang tepat
untuk mencegah atau mengurangi kondisi mata
kering pada pengguna layar gadget adalah dengan
melibatkan modifikasi perilaku. Modifikasi perilaku
yang dimaksud adalah seperti latihan berkedip
atau mengistirahatkan mata secara berkala serta
modifikasi lingkungan. Faktor lingkungan yang dapat
menyebabkan sindrom mata kering diantaranya
adalah ruangan yang ber-AC dan lingkungan dengan
kelembapan rendah, sehingga perlu dilakukan
usaha modifikasi untuk menjaga kelembaban
lingkungan tetap sesuai sehingga risiko mata kering
dapat diturunkan. Strategi ini dapat meminimalisir
terjadinya sindrom mata kering yang disebabkan
oleh evaporasi air mata yang berlebihan.?”

KESIMPULAN

Dari analisa data-data dari penelitian ini, maka
disimpulkan sebagai bahwa jarak pandang saat
menggunakan gadget berhubungan dengan gejala
sindrom mata kering. Durasi penggunaan gadget
tidak berhubungan dengan gejala sindrom mata
kering.
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